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ABSTRAK 

 

 
Nama    : Maudhiani  

NIM   : 160212110  

Fakultas / Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Teknologi Informasi  

Judul   : Analisis Pelaksanaan Belajar dari Rumah (BDR) pada  

Siswa MTsN 4 Aceh Besar dan MTsN 2 Aceh Besar 

dalam Masa Pandemi covid-19 

Pembimbing I   : Yusran, S.Pd., M.Pd.  

Pembimbing II  : Erlina Mariana Rosada Sari, S.Pd. M.A  

Kata Kunci   : Covid-19, BDR, Pembelajaran, e-learning 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan metode Belajar Dari 

Rumah (BDR) untuk siswa MTs di MTsN 4 Aceh Besar dan MTsN 2 Aceh Besar 

masa pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dan metode survei, populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu MTsN 4 

Aceh Besar dan MTsN 2 Aceh Besar, sedangkan sampel yang digunakan yaitu 

siswa kelas VIII dengan jumlah responden 60 orang. Instrumen penelitian yang 

digunakan untuk mengumpulkan data berupa hasil angket yang dibagikan ke 

siswa/orangtua masing -masing sekolah berjumlah 25 untuk MTsN 4 Aceh besar 

dan 20 MTsN 2 Aceh Besar dan org tua sebanyak 15 orang secara online dengan 

menggunakan Google Form. Hasil yang didapatkan dari siswa/orang tua, 

menyatakan bahwa BDR ini dinilai kurang efektif dengan proses belajar 

menggunakan metode belajar online. Karena kurangnya sarana dan prasarana dari 

pemerintah, seperti kejelasan kurikulum, kuota, jaringan, dsb. Hasil kuesioner 

tanggapan siswa didapatkan banyaknya kekurangan dalam penerapan BDR ini 

dibandingkan dengan kelebihannya. Sebaiknya untuk berjalanya kegiatan proses 

belajar secara efektif di MTs maka pemerintah harus mempersiapkan kebutuhan 

siswa dalam proses pembelajaran secara online ini. 

Kata Kunci: Covid-19, BDR, Pembelajaran, e-learning 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

  Coronavirus Disease (Covid-19) merupakan penyakit mewabah yang 

berasal dari Wuhan China yang terjadi diakhir tahun 2019 silam, menyebabkan 

penyakit infeksi saluran pernapasan manusia yang bisa mengakibatkan kematian 

[1]. Penyakit ini telah menyebar keberbagai belahan dunia yang akhir-akhir ini 

sudah meresahkan dunia termasuk Indonesia. Untuk itu pemerintah mengharuskan 

berbagai sektor untuk segera mengambil tindakan dalam mencegah agar penularan 

virus tidak semakin meluas, termasuk dalam satuan pendidikan.  

 Berkaitan dengan hal tersebut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Indonesia mengambil sikap tegas melalui surat edaran tentang kebijakan 

pendidikan dalam masa darurat penyebaran covid-19. Surat edaran yang 

dikeluarkan oleh mendikbud No 3 Tahun 2020 tanggal 9 Maret 2020 yaitu tentang 

18 instruksi pencegahan corona di satuan Pendidikan [2]. Mendikbud 

mengeluarkan surat edaran yang menginstruksikan kepada Lembaga Pendidikan 

dan Pemerintah setempat untuk mengeluarkan kebijakan agar membatasi siswa 

dalam kegiatan di sekolah dan memberlakukan pembelajaran dengan 

menggunakan sistem daring/online. Kebijakan itu diberlakukan bagi seluruh 

kalangan baik di sekolah dan universitas [3]. 

  Menindaklanjuti himbauan dari Mendikbud, Pemerintah Aceh sepakat 

untuk memberlakukan pelaksanaan Belajar Dari Rumah (BDR) secara online. 

Proses BDR dengan sistem daring merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap 

CORE I5
Typewritten text
1
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muka secara langsung antara guru dan siswa, tetapi dilakukan melalui online 

dengan menggunakan perangkat elektronik atau media digital, baik berupa HP 

berbasis Android, IOS, PC yang terhubung melalui jaringan internet dengan 

memanfaatkan aplikasi Google Classroom, Google Team, Email dan WhatsApp 

[4]. Pemakaian perangkat tersebut masih terbilang baru bagi sebagian masyarakat 

yang belum terbiasa dengan penggunaan perangkatnya. Walaupun demikian, ada 

juga sebagian masyarakat yang sudah terbiasa menggunakan perangkat elektronik 

sebelum pandemi terjadi, biasanya mereka termasuk dari golongan generasi muda 

seperti mahasiswa dan siswa jenjang sekolah menengah [5].  

  Selama pelaksanaan BDR dengan sistem daring, terdapat berbagai kendala 

dan keluhan yang dirasakan oleh guru dan siswa. Tidak terkecuali pada guru dan 

siswa tingkat madrasah yang ada di Aceh Besar baik dari sisi sumber daya 

manusia, pengaturan penyelenggaraan, kurikulum, maupun sarana belajar berbasis 

daring [6]. Kendala-kendala tersebut diantaranya siswa belum mengerti banyak 

tentang penggunaan media elektronik dengan sistem online, biaya tambahan 

membeli kuota internet, koneksi atau jaringan internet yang tidak stabil karena 

kondisi setiap daerah yang berbeda, keterbatasan perangkat serta sarana yang 

dibutuhkan untuk mendukung proses pelaksanaan BDR dengan sistem daring [7].   

 Pembelajaran BDR dengan sistem daring belum mampu menggantikan 

pelaksanaan pembelajaran secara langsung disekolah dengan tatap muka secara 

maksimal. Namun hal ini tetap harus dilaksanakan oleh sebagian siswa agar tetap 

mendapatkan materi belajar dan tugas-tugas seperti di sekolah agar proses 

pembelajaran tetap berjalan lancar. Walaupun demikian, tidak dapat dipungkiri 
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bahwa guru juga merasa sulit untuk mengkondisikan siswa yang ada di rumah 

karena dalam keadaan seperti ini dapat memicu stress pada siswa jika di bebankan 

tugas tanpa bimbingan yang efisien.    

  Untuk menanggapi hal tersebut diperlukan peran orang tua untuk 

berkontribusi dalam mendukung kelancaran dari program pembelajaran BDR. Hal 

ini dilakukan agar orang tua dapat mengetahui kemampuan anaknya dalam 

belajar. Selain itu orang tua diharuskan untuk membimbing anak-anak dalam 

belajar, agar tugas anak-anak lebih terkontrol dan orang tua juga lebih dekat 

dengan anak-anak, kemudian interaksi anak-anak dengan orang tua semakin dekat 

dan menghindari rasa stress pada siswa. 

  Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Pelaksanaan Belajar dari Rumah (BDR) pada Siswa MTsN 4 Aceh 

Besar dan MTsN 2 Aceh Besar dalam Masa Pandemi Covid-19”. Sebagai subjek 

dalam penelitian ini penulis memilih beberapa siswa yang berada di dua 

sekolah/madrasah di MTsN 4 Aceh Besar dan MTsN 2 Aceh Besar sebagai 

tempat penelitian. Maka dari itu, penulis tertarik untuk menindaklanjuti 

permasalahan tersebut dengan tujuan untuk melihat bagaimana proses 

pelaksanaan pembelajaran belajar dari rumah yang diterapkan di tengah pandemi 

ini berjalan efektif dan efisien untuk diterapkan disekolah/madrasah MTsN 4 

Aceh Besar dan MTsN 2 Aceh Besar. 
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B. Rumusan masalah  

 

  Berdasarkan latar belakang diatas rumusan yang dapat dibuat berhubungan 

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dari rumah (BDR) yang diberlakukan 

untuk siswa MTsN 4 Aceh Besar dan MTsN 2 Aceh Besar? 

2. Bagaimana kendala yang dihadapi oleh siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 

dari rumah (BDR) ini? 

 

C. Tujuan masalah 

 

  Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan dari 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis hasil dari penerapan pembelajaran belajar dari rumah (BDR) 

untuk siswa MTsN 4 Aceh Besar dan MTsN 2 Aceh Besar 

2. Menganalisis kendala dari pelaksanaan pembelajaran belajar dari rumah (BDR) 

untuk siswa MTsN 4 Aceh Besar dan MTsN 2 Aceh Besar 

 

D. Batasan Masalah 

 

 Ruang lingkup dari Batasan masalah ini yaitu pembelajaran yang dilakukan 

secara daring/belajar dari rumah yang menjadi objek disini adalah siswa, orang 

tua dan pelaksanaan, yang disampaikan guru untuk siswa/i selama keadaan 

pandemi covid-19. 
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E. Manfaat  

 

1. Melihat siswa-siswi menggunakan media daring dalam pembelajaran. 

2. Penerapannya serta mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam 

pembelajaran. 

3. Memberikan kebaruan dan komparatif atas penelitian sejenis dan serupa 

seputar tentang pembelajaran dari rumah (BDR).  

4. Mengetahui taraf penggunaan media tersebut, apa saja yang bisa di dapatkan 

para siswa dan interaktif tidak. 

5. Supaya siswa bisa berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan 

memanfaatkannya secara baik. 

6. Meningkatkan nilai kerjasama/kolaborasi dengan orang tua dan sekitar dalam 

pembelajaran belajar dari rumah. 



 
 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Penelitian terdahulu 

Sebelum melakukan penelitian ini, penulis mengkaji beberapa jurnal hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini untuk memperbanyak 

teori yang kemudian dapat di kembangkan, maka referensi dari penelitian 

terdahulu sangat penting untuk dilakukan agar terhindar dari yang namanya 

duplikasi. Berikut beberapa ulasan dari penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan. 

     Tabel 1. Tabel penelitian terdahulu 

No Nama Tahun Judul Hasil 

1 Luh Devi 

Herliandry, dkk 

2020 Pembelajaran 

Pada Masa 

Pandemi Covid-

19 

Hasil yang ditemukan 

dari jurnal ini yaitu 

lemahnya pengawasan 

terhadap mahasiswa 

dan terkendala kurang 

kuatnya sinyal di 

daerah pelosok, 

mahalnya biaya kuota 

adalah tantangan 

tersendiri dalam 

pembelajaran daring.   

2 Susi, 

Prasetyaningtyas 

2020 Pelaksanaan 

Belajar dari 

Rumah (BDR) 

Secara Online 

Selama Darurat 

Covid-19 di 

SMPN 1 Senim 

Pada jurnal ini peneliti 

menemukan hasil 

bahwa pelaksanaan 

BDR belum berjalan 

efektif masih banyak 

masalah yang terdapat 

dalam pelaksanaan 

BDR. Mulai dari 

kesiapan guru dan 

kesenangan siswa 

dalam mengikuti 
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pembelajaran. 

  

3 Arifa, Fieka Nurul 2020 Tantangan 

Pelaksanaan 

Kebijakan 

Belajar dari 

Rumah dalam 

Masa Darurat 

Covid-19 

Hasil yang ditemukan 

pada jurnal ini ialah 
Proses belajar disini 

belum optimal secara 

keseluruhan. Karena 

terdapat berbagai 

hambatan, baik dari sisi 

sumber daya manusia, 

pengaturan 

penyelenggaraan, 

kurikulum, maupun 

sarana belajar. 

4 Dewi, Wahyu Aji 

Fatma 

2020 Dampak Covid-

19 Terhadap 

Implementasi 

Pembelajaran 

Daring di 

Sekolah Dasar 

Hasil dalam jurnal ini 

menunjukan bahwa 

dampak covid-19 

terhadap implementasi 

pembelajaran daring di 

SD dapat terlaksana 

dengan cukup baik 

apabila adanya 

kerjasama antara guru, 

siswa dan orang tua 

dalam belajar di rumah 

5 Dina Sri, Nindiati 2020 Pengelolaan 

Pembelajaran 

Jarak Jauh yang 

Memandirikan 

Siswa dan 

Implikasinya 

Pada Pelayanan 

Pendidikan 

Penelitian ini 

menunjukkan 

pelaksanaan 

pembelajaran jarak 

jauh harus dikelola 

dengan sistematis. Dan 

tugas yang diberikan 

harus 

mempertimbangkan 

beban, waktu, dan 

kemampuan siswa. 

 

B. Geografis Daerah Aceh Besar 

 Secara geografis Kabupaten Aceh Besar merupakan salah satu dari 23 

kecamatan dan 604 desa. Luas Wilayah Kabupaten Aceh Besar adalah 2.903,50 

km2 dan sebagian besar wilayahnya berada di daratan dan sebagian kecil lainnya 

berada di kepulauan. Kabupaten Aceh Besar berbatasan dengan Selat Malaka dan 
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Kota Banda Aceh pada bagian sebelah Utara, berbatasan dengan Kabupaten Aceh 

Jaya pada bagian sebelah Selatan, berbatasan dengan Kabupaten Pidie pada 

bagian Timur dan berbatasan dengan Samudera Indonesia sebelah barat [8].  

  Salah satu kecamatan yang terletak di kabaupaten Aceh Besar yaitu 

kecamatan Darussalam dengan jumlah 29 desa, dan kecamatan Suka Makmur 

yang berjumlah 35 desa didalam kecamatan tersebut. Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Tungkob merupakan salah satu sekolah yang berada di kecamatan 

Darussalam yang berdiri sejak tanggal 2 april 1962 yang di prakakarsai oleh 

sebuah Badan Pembinaan Pendirian Sekolah Menengah Islam (SMI) tingkat 

pertama, yang sekarang sekolah/madrasah tersebut berstatus Negeri [9]. 

Kemudian MTSN 4 Aceh Besar yang terletak di kecamatan Suka Makmur dan 

juga berstatus Negeri yang status akreditasi sekolah/madrasah ini adalah B [10]. 

 

C. Pandemi Coronavirus Deases 2019 (Covid-19) 

Coronavirus Disease (Covid-19) merupakan penyakit mewabah yang 

berasal dari Wuhan China yang sudah banyak memakan korban jiwa, kasus covid-

19 terbagi dari 2 kasus yaitu berupa covid-19 positif aktif dan covid-19 positif 

non-reaktif [11]. Kedua kasus tersebut memiliki perbedaan, covid-19 aktif 

memiliki gejala yang menyerang saluran pernapasan dan harus di rawat secara 

mandiri sekaligus membutuhkan penanganan khusus tanpa melalui kontak 

langsung dengan orang lain. Sedangkan covid-19 non-reaktif ialah kasus tanpa 

gelaja apapun tetapi harus dirawat/isolasi secara mandiri supaya terhidar 
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penularan ke orang lain, tingkat kasus kematian covid-19 di Indonesia mencapai 

3.334 jiwa perhari, total kasus seluruhnya 751.270 jiwa [12].  

Untuk mencegah penyebaran virus corona (covid-19), Pemerintah 

Aceh mengeluarkan maklumat bersama pemberlakuan jam malam di provinsi 

Aceh. Kebijakan itu dikeluarkan guna membatasi aktivitas masyarakat di luar 

rumah pada malam hari, sehingga penyebaran virus corona dapat terputuskan. Plt 

Gubernur Aceh, Nova Iriansyah mengimbau kepada masyarakat agar tidak 

melakukan aktivitas di luar rumah pada penerapan jam malam sejak pukul 20.30 

wib sampai dengan pukul 05.30 wib, selain itu gebernur juga menegaskan agar 

Bupati dan Wali Kota di Aceh melakukan pembinaan dan pengawasan kepada 

pengusaha dan masyarakat terhadap penerapan jam malam [13]. 

  Kebijakan yang dilakukan oleh gebernur ini adalah upaya pengurangan 

terkena inveksi virus corona. Karena di Aceh juga sudah terdapat kasus positif 

covid-19 serta orang yang meninggal dunia karena wabah, Dan terjadinya 

peningkatan jumlah warga Aceh dalam status orang dalam pemantauan (ODP) 

dan pasien dalam pengawasan (PDP), sehingga ini menjadi alasan yang tepat 

untuk diberlakukan jam malam [14]. 

Covid-19 merupakan bencana yang sangat memprihatinkan seluruh 

penduduk dunia, seluruh segmen kehidupan manusia didunia terganggu, tanpa 

kecuali pendidikan, banyak negara memutuskan untuk menutup sekolah, maupun 

universitas [15]. Pemerintah dunia manapun termasuk Indonesia harus mengambil 

keputusan untuk menutup sekolah bertujuan mengurangi kontak dengan orang-

orang secara massif. Dampak yang ditimbulkan bagi keberlangsungan Pendidikan 

https://www.cnnindonesia.com/tag/aceh
https://www.cnnindonesia.com/tag/aceh
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yang disebabkan oleh pandemi covid-19 adalah banyak keluarga kurang familiar 

melakukan sekolah dirumah khususnya bagi produktivitas orangtua yang biasanya 

sibuk dengan pekerjaannya diluar rumah [16]. 

Krisis Kesehatan yang diakibatkan oleh wabah covid-19 telah 

mempelopori pembelajaran online secara serentak [17]. Pembelajaran online telah 

terjadi hampir diseluruh dunia selama pandemi covid-19. Guru dan pendidik 

sebagai elemen penting dalam pengajaran diharuskan melakukan perubahan 

sistem baru yang belum pernah terjadi sebelumnya dari Pendidikan tatap muka 

tradisional ke Pendidikan online atau Pendidikan jarak jauh. 

 

D. Pembelajaran 

 Pembelajaran adalah sebuah proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar, yang didasarkan 

pada pengalaman dan dapat merubah tingkah laku seseorang [18]. Dengan kata 

lain pembelajaran merupakan suatu metode yang digunakan oleh guru dalam 

mengajarkan suatu pembelajaran ke setiap siswa untuk mencapai tujuan dari 

kegiatan belajar mengajar itu sendiri, menggunakan teknik yang bervariasi supaya 

mudah di pahami. 

  Sedangkan belajar adalah sebuah proses perubahan didalam kepribadian 

manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas 

dan kuantitas tingkah laku [19]. Seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, 

sikap, kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya pikir, dan kemampuan-

kemampuan yang lain. Jadi pembelajaran dan belajar dapat dimaknai dengan dua 
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hal yang saling berhubungan erat dan tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan 

edukatif.  

 

E. E-learning 

  E-learning merupakan pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik 

dengan menggunakan media elektronik atau pembelajaran berbasis teknologi 

informasi/berbasis multimedia [20]. Terdapat dua pandangan mengenai e-

learning, yaitu elekronik Based e-learning merupakan pembelajaran 

menggunakan teknologi informasi yang tidak hanya menggunakan internet tetapi 

menggunakan media teknologi lain seperti LCD proyektor, video, CD, dan media 

elektronik pendukung lainnya. Kemudian Internet Based learning merupakan 

pembelajaran menggunakan internet dengan fasilitas utamanya dan digunakan 

secara online [21].  

 Metode e-learning harus diterapkan sesuai dengan kebutuhan yang berada di 

lapangan. Berbagai metode pembelajaran e-lektronik ialah:  

1. Distance Learning 

E-learning ini merupakan proses belajar mengajar yang tidak menjadikan 

waktu sebagai kendala untuk jalan suatu pembelajaran. Dengan hadirnya metode 

e-learning seperti ini dapat memberikan kemudahan bagi siswa/i yang ketinggalan 

kelas belajar dalam akses jarak jauh. Berbagai kemudahan yang di desain dari 

teknologi ini bertujuan untuk melakukan proses pembelajaran kepada siswa secara 

interaktif yang memungkinkan antara guru dan siswa dapat betukar pikiran secara 

real time melalui jaringan yang terhubung secara online [22].   



12 
 

 

 

2. Blanded learning 

E-learning ini merupakan metode yang menggabungkan teknik 

konvesional dengan pembelajaran secara elektonik dengan menggunakan website. 

Pada metode ini memberi arahan bagaimana melakukan pembelajaran di kelas 

(claaroom lesson) dengan pembelajaran yang dilakukan di luar kelas (online 

learning) [23].  

 

F. WhatsApp 

  WhatsApp ialah aplikasi pengirim pesan menggunakan jaringan internet 

yaitu salah satu media sosial yang paling berpengaruh dan banyak di gunakan oleh 

masyarakat, whatsapp dapat memberikan kemudahan kepada penggunanya dalam 

berinteraksi serta berkomunikasi satu sama lain. Whatsapp juga sebagai media 

komunikasi yang di gunakan oleh siswa dalam kegitan sehari-hari untuk 

memperoleh keberlangsungan pembelajaran [24]. WhatsApp sering digunakan 

hanya untuk berdiskusi di grup, chatting dsb. Selain itu juga sebagai media belajar 

yang bertujuan untuk menunjang aktivitas pembelajaran. Pemilihan aplikasi ini 

juga mempertimbangkan isi informasi dan pengetahuan yang terkini dan 

penggunaan WhatsApp memang membuat proses pembelajaran lebih efesien.  

Didalam whatsapp bisa mengunakan broadcast untuk kirim pesan ke 

banyak pengguna, grup chat untuk mengirim pesan ke anggota sesama 

komunitas. Grup chat inilah yang digunakan untuk proses pembelajaran 

dalam kelas, grup belajar hanya berisi satu kelas yang terlibat sehingga guru 

dapat selalu melakukan pembelajaran meski meninggalkan kelas. 
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Penggunaan aplikasi whatsapp untuk e-learning berdampak pada tetap 

berjalannya proses pembelajaran meskipun tanpa kehadiran guru di dalam 

kelas. Materi pelajaran yang harus selesai dalam satu semester tetap bisa 

dijalankan meski seringkali ditinggalkan kelasnya.  

Secara skill dan knowledge siswa dan guru sudah terbiasa 

menggunakan teknologi smartphone. Siswa membentuk grup chating 

kemudian membentuk kelompok untuk presentasi bahan/materi, kelompok 

yang lain dalam satu kelas tersebut merekam presentasi kemudian dikirim 

kepada guru yang tidak bisa hadir dalam kelas menggunakan aplikasi 

whatsapp. Guru akan melakukan koreksi apabila terjadi kesalahan materi. 

 

G. Email 

Email merupakan suatu bentuk sarana dalam bentuk kirim mengirim surat 

dengan menggunakan jaringan komputer atau jaringan internet, selain itu juga 

disebut sebagai suatu alamat resmi dalam dunia maya yang dimiliki oleh 

seseorang atau organisasi. Email sering digunakan untuk mengirim pesan, 

mengirim file, chatting yang menjadi suatu bentuk kirim mengirim yang modern 

dan menggantikan posisi dari surat menyurat dari yang biasa menggunakan kertas. 

[25]. Dengan begitu penggunaan email dapat memudahkan pengguna untuk 

melakukan pertukaran surat atau file dalam bentuk apapun melalui online 

termasuk proses pembelajaran. 

Pada kondisi saat ini pembelajaran dilakukan secara online memegang 

peran penting dalam segala aspek, maka dunia pendidikan saat ini harus mulai 
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mengikuti perkembangan tersebut. Terdapat banyak manfaat dari pembelajaran 

secara online salah satunya adalah tidak terkendala jarak dan waktu, tetapi 

penerapan sistem pembelajaran seperti ini tidak semudah yang dibayangkan, 

terdapat beberapa aspek – aspek yang harus dipenuhi telebih dahulu agar tujuan 

tersebut dapat tercapai [26]. Diantaranya ialah keberadaan email, maka email 

tersebut dapat terhubung dengan jaringan internet dan membantu kita dalam 

menggunakan dan berkegiatan dengan berbagai hal yang berhubungan dengan 

internet. 

 

H. Google Classroom 

 Google Classroom atau ruang kelas Google merupakan suatu tempat 

pembelajaran campuran untuk ruang lingkup pendidikan yang dapat memudahkan 

pengajar dalam membuat, membagikan dan menggolongkan setiap penugasan 

tanpa harus bertatap muka. Classroom membantu siswa dan pengajar dalam 

mengorganisir tugas, meningkatkan kolaborasi, dan menumbuhkan komunikasi 

yang lebih baik [27]. 

 

I. Hambatan 

  Hal yang menjadi hambatan dari pembelajaran daring ini berupa 

keterbasan hp Android maupun sejenisnya untuk penggunaan secara terus 

menerus, karena tidak semua siswa memiliki perangkat. Kemudian kondisi orang 

tua yang tidak menggunakan hp serta pengaruh faktor ekonomi yang tidak 

mendukung. Hal lain terkendala dalam fasilitas hp dan koneksi internet, terhambat 
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dalam pengiriman tugas karena susah sinyal dan tidak memiliki perangkat 

teknologi yang ada pada umumnya untuk pendukung sistem belajar daring [28].  

 Adapun kelebihan dan kekurangan yang sering terjadi dalam pembelajaran 

daring yaitu sebagai berikut: 

1. Kelebihan dalam pembelajaran daring  

  Kelebihan dalam pembelajaran daring adalah lebih praktis dan santai. 

Praktis karena dapat memberikan tugas dan pelaporan tugas setiap saat. 

Pembelajaran daring menyebabkan waktu lebih fleksibel bagi guru yang berkerja 

diluar rumah dan bisa mendampingi siswa belajar. Semua siswa dapat terhubung 

dan melakukan pembelajaran dengan mudah di waktu yang sama di tempat yang 

berbeda. Kemudian guru dan siswa memperoleh pengalaman baru dalam 

memberikan dan menerima pengajaran terkait pembelajaran daring serta tidak 

lepas dari pantauan dan bimbingan orang tua [29]. 

2. Kelemahan dalam pembelajaran daring 

  Kelemahan dalam pembelajaran daring adalah kurang maksimalnya 

keterlibatan siswa. Keterlibatan yang dimaksud yaitu hasil siswa dalam mengikuti 

pembelajaran daring secara penuh dari awal pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran [30].    

 



 
 

BAB III  

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Sekolah/Madrasah yang berada di 

Kabupaten Aceh Besar yaitu di kecamatan Darussalam dan kecamatan Suka 

Makmur, tempatnya di sekolah MTsN 4 Aceh Besar dan MTsN 2 Aceh Besar 

yang menjadi responden dari masing-masing sekolah yaitu siswa MTs. Penulis 

memilih lokasi ini karena sekolah tersebut merupakan tempat yang mudah 

dijangkau oleh Peneliti. Dan dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian 

adalah siswa yang terlibat dalam proses penerapan BDR yang berada di MTsN 

tersebut. 

 

B. Waktu Penelitian 

  Penelitian tentang Efektifitas Penerapan BDR untuk Siswa MTsN 4 Aceh 

Besar dan MTsN 2 Aceh Besar yang dilaksanakan kurang lebih selama 4 bulan, 

terhitung sejak bulan Oktober 2020 – Januari 2020. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

  Populasi dalam penelitian ini dilakukan di sekolah/madrasah MTsN 4 

Aceh Besar dan MTsN 2 Aceh Besar, penulis memilih lokasi tersebut karena 

merupakan sekolah yang berada di lingkungan yang berbeda. Salah satu daerah 
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sekolah/madrasah tersebut terletak di lingkungan sekolah terpadu dengan 

bersebelahan dengan sekolah lain, juga merupakan sekolah yang mudah untuk di 

jangkau oleh peneliti, tidak hanya itu peneliti juga melihat dari segi keadaan 

masyarakat dan kultural dalam penggunaan media elektronik. Oleh karena itu 

peneliti ingin melihat kebelangasungan pada saat pembelajaran dari rumah yang 

di rasakan oleh siswa. 

2. Sampel 

  Sampel dalam penelitian ini akan mengambil sebagian dari beberapa 

siswa/orang tua siswa kelas VIII yang bersekolah di MTsN tersebut. 

 

D. Metode Penelitian 

  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan metode survei. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan (memaparkan) masing – masing variabel. Metode survei dalam 

pengumpulan data yang dimana melibatkan suatu populasi tertentu sesuai dengan 

kepentingan penelitian. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian secara online. Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui bagaimana 

proses pelaksanaan belajar yang dilakukan oleh siswa di rumah, di sekolah MTsN 

4 Aceh Besar dan MTsN 2 Aceh Besar. 

 

E. Sumber Data 

  Maka dalam menentukan sumber data penelitian, peneliti menggunakan 

data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh secara tidak langsung dengan 
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memberikan data informasi berdasarkan data yang ada ke pengumpul data [31]. 

Data sekunder pada penelitian ini adalah hasil angket atau kuesioner yang 

menggunakan Google Form yang di sebarkan ke siswa MTsN 4 Aceh Besar dan 

MTsN 2 Aceh Besar.  

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitan adalah alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan 

data. Penelitian ilmiah dengan menggunakan pendekatan kualitatif merupakan 

suatu kegiatan untuk melihat kondisi objek tertentu baik benda, tempat maupun 

kegiatan, sesuai keadaan yang sebenarnya dengan menggunakan instrumen 

observasi, angket atau kuisioner dan wawancara siswa. Agar hasil penelitian tidak 

keluar dari konteks permasalahan yang ingin diketahui, maka perlunya disusun 

instrumen penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi sebab akibat 

terjadinya permasalahan serta menjadi panduan bagi peneliti dalam pelaksanaan 

penelitian. Sebagai gambaran tentang bagaimana pelaksanaan BDR dengan sistem 

daring yang selama ini dilakukan di MTsN 4 Aceh Besar dan MTsN 2 Aceh 

Besar.  

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 Dengan mengunakan angket atau kuesioner dibuat menggunakan aplikasi 

Google Form yang kemudian disebarkan secara online melalui link yang 

terhubung dengan kuesioner tersebut. Link tersebut disebarkan ke siswa MTsN 4 
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Aceh Besar dan MTsN 2 Aceh Besar agar mereka dapat mengisi jawaban mereka 

sesuai pertanyaan-pertanyaan yang tertera dalam kuesioner tersebut. 

 Teknik wawancara yang digunakan sama dengan pertanyaan yang tertera di 

google form yang ditujukan untuk siswa yang bersekolah di MTsN 4 dan MTsN 2 

Aceh Besar yang dilakukan sebanyak 5 orang siswa. 

1. Muhammad Ikram 

2. M. Sufi Albana 

3. M. Alfis Syahri 

4. Hafid Akbar 

5. Baidhawi 
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H. Tahapan Penelitian  

 Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian pelaksanaan BDR ini 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

  

   

  Gambar 1: Tahapan-tahapan penelitian 

 

Berikut ini adalah penjelasan pada gambar tahapan-tahapan penelitian: 

1. Judul penelitian  

Penelitian ini dimulai dengan memilih dan menetukan judul penelitian agar 

memudahkan dalam menentukan langkah selanjutnya, selain itu judul 

penelitian ini diharapkan menarik perhatian pembaca.  

2. Penelitian terdahulu 

Setelah menentukan judul, selanjutnya penulis mencari penelitian terdahulu 

yang memiliki tema yang sama dengan judul penulis agar dapat dikaitkan 

dengan judul penelitian penulis. 

3. Menentukan sampel dan metode penelitian 

Kemudian penulis menetukan terlebih dahulu lokasi penelitian, sampel    yang 

akan diteliti, dan metode penelitian yang akan digunakan.  

Penentuan judul 

penelitian 

Penelitian 

terdahulu 
Menentukan Sampel dan 

metode penelitian 

 

Pengumpulan 

data penelitian 
Hasil 

Penelitian 

Menjelaskan 

Hasil Penelitian  
Kesimpulan 
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4. Pengumpulan data penelitian 

 Setelah menetukan metode penelitian, penulis mulai mengumpulkan data 

penelitian dengan cara membuat dan membagikan angket secara online kepada 

objek yang telah ditentukan. 

5. Pemaparan hasil penelitian 

Setelah mengumpulkan hasil penelitian, penulis memaparkan hasil penelitian 

yang didapatkan sehingga pembaca dapat memahami hasil dari penelitian yang 

didapatkan. 

6. Kesimpulan 

 Maka di peroleh kesimpulan dari penelitian yang dilakukan 
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I. Jadwal Penelitian 

Berikut ini tabel jadwal penelitian dari awal pembuatan proposal hingga 

sidang skripsi. 

Tabel 2: Jadwal Penelitian 

NO KEGIATAN 

WAKTU PENELITIAN (2020/2021) 

OKTOBER 
NOVEMBE

R 
DESEMBER JANUARI FEBRUARI 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Topik                                         

2 
Pengajuan Judul 
Proposal                                         

3 Studi Literatur                                          

4 Penyusunan Bab I                                         

5 
Penyusunan bab 
III                                         

6 
Penyusunan bab 
II                                         

7 
Penyusunan 
Proposal 
Seluruhnya                                         

8 
Pengajuan 
Proposal                                         

9 Seminar Proposal                                         

10 Revisi                                         

11 
Analisis Data dan 
Pengolahan data                                         

12 
Penyusunan Bab 
IV dan Bab V                                         

13 Pengajuan Sidang                                         

14 Sidang                                         

 

J. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

langkah-langkah seperti yang dikemukakan Miles and Huberman yaitu aktivitas 

dalam analisis data adalah data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification [32]. 
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan antara 

lain: 1) reduksi data; 2) penyajian data; 3) penarikan kesimpulan /verifikasi. 

Adapun tahapan analisis data lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah yang  dikerjakan dalam tahapan analisis data, yaitu tahap pertama 

melakukan pengumpulan data yang telah dikumpulkan melalui angket atau 

kuisioner yang menggunakan aplikasi Google form yang di sebarkan secara online 

melalui link yang terhubung dengan kuisioner tersebut. Setelah data terkumpul 

selanjutnya dilakukan reduksi data yang merupakan sebagai pemilihan, yaitu 

pengeditan atau mengecek kebenaran data serta menghapus data kasar dari angket 

atau tidak diperlukan, tahap berikutnya penyajian dengan uraian dapat berbentuk 

diagram dan table agar memperjelas hasil dari penelitian, tahap terakhir 

melakukan verifikasi data atau penarikan kesimpulan tentang siswa yang 

melaksanakan BDR di sekolah/madrasah. Dalam pengolahan data penulis 

mengelompokkannya menjadi beberapa bagian kemudian disusun ke dalam 

Reduksi Data 

Pengumpulan Data 

Model Penyajian 

Data 

Kesimpulan/ 

Verifikasi 

Gambar 2: Analisis data  
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diagram agar mudah dipahami oleh pembaca. kemudian data tersebut akan 

dihubungkan dan dibandingkan antara satu dengan yang lainnya sehingga dengan 

mudah dapat ditarik kesimpulan sebagai jawaban benar dari permasalahan 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil dari penerapan 

pembelajaran belajar dari rumah (BDR) dan menganalisis kendala dari 

pelaksanaan pembelajaran belajar dari rumah (BDR) untuk siswa MTsN 4 Aceh 

Besar dan MTsN 2 Aceh Besar. 

1. Data Hasil Observasi 

Dari hasil observasi sekolah yang di dapatkan informasi melalui guru 

disekolah yang bersangkutan, dikerenakan kondisi covid-19 maka peneliti tidak 

melakukan langsung observasi ke sekolah akan tetapi peneliti meminta bantuan 

guru yang ada di sekolah untuk mengetahui keadaan dan kondisi disekolah 

tersebut. 

Dari informasi yang di dapatkan maka pelaksanaan pembelajaran dilakukan 

dengan dua cara yaitu dengan mengirim pesan melalui media/aplikasi dan 

langsung kesekolah bagi sebagian siswa.  

a. Pelaksanaan belajar daring dengan menggunakan aplikasi whatsapp, yaitu 

dengan memanfaatkan wa grup dan pesan pribadi untuk mengirim tugas 

sekolah sesuai dengan jadwal mengajar yang sudah ditentukan oleh sekolah 

seperti pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 3. Materi/tugas yang guru kirim melalui grup 

 

b. Dengan adanya himbauan dari pemerintah daerah untuk mulai 

memberlakukan sekolah dengan anjuran mematuhi protokol kesehatan saat 

datang ke sekolah. Pihak sekolah dan guru menjalankan anjuran dari 

pemerintah dengan sekolah bersesi dan dibatasi setiap harinya. Solusi yang 

diberikan ini berguna untuk siswa yang kesulitan, tidak memiliki fasilitas atau 

sulit memahami materi saat belajar dari rumah. Sekolah memperbolehkan 

siswa untuk datang ke sekolah bagi siswa yang tidak memiliki fasilitas untuk 

belajar daring. Seperti terdapat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

Gambar 4. Siswa yang Belajar ke Sekolah 
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2. Data Hasil Kuisioner Penelitian  

 Pengumpulan data dengan kuesioner google form yang disebarkan 

disebarkan ke sekolah. Subjek pada penelitian ini adalah siswa MTsN 4 Aceh 

Besar dan MTsN 2 Aceh Besar yang berjumlah 60 orang dan dari masing- masing 

sekolah berjumlah 30 orang yang diberi angket atau kuesioner berbentuk Google 

Form disebarkan secara online melalui link yang terhubung dengan kuesioner 

tersebut. Link tersebut disebarkan ke siswa/orangtua agar mereka dapat mengisi 

jawaban mereka sesuai pertanyaan-pertanyaan yang tertera dalam kuesioner 

tersebut. Berikut ini merupakan gambar dari hasil kuesioner yang telah 

dikumpulkan penulis: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. data kuisinoer Google Form siswa 
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Gambar 6. data kuisinoer Google Form siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. data kuesioner Google Form orang tua 
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Gambar 8. data kuesioner Google Form orang tua 

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukannya reduksi data/pemilahan 

data dari hasil kuesioner tersebut dengan cara mengelompokkan tanggapan 

siswa/orang tua tersebut kedalam table baru yang lebih tersusun rapi. Setelah 

reduksi data mendapatkan hasil, maka hasil tersebut akan penulis buatkan tabel. 

Berdasarkan data diatas maka dihasilkan tabel reduksi data tanggapan dari 

siswa/orang tua pada MTsN 4 Aceh Besar dan MTsN 2 Aceh Besar yang telah 

penulis kelompokkan dalam tabel berikut. 

 

1) Pelaksanaan pembelajaran dari rumah (BDR) yang diberlakukan untuk 

siswa MTsN 4 Aceh Besar dan MTsN 2 Aceh Besar 

Data tentang pelaksanaan pembelajaran dari rumah (BDR) yang 

diberlakukan untuk siswa MTsN 4 Aceh Besar dan MTsN 2 Aceh Besar penulis 

dapatkan melalui jawaban siswa pada angket atau kuesioner berbentuk Google 

Form. Data tersebut penulis paparkan sebagai berikut. 
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Tabel 3. Hasil jawaban angket siswa MTsN 2 Aceh Besar 

No Nama Kelas Alamat 
Mulai 

BDR 
Hari Jam Apk 

Memberi 

tugas 

1 
Raisatul 

auliya 

Ix 5 Lampoh 

tarom 

7 6 6  WA Dikirim 

Online 

2 
Syinta VIII Tungkop 4 5  4  WA Dikirim 

Online 

3 
Siti 

maasyitah 

Vlll Aceh 

besar 

2 5 5 WA Dikirim 

Online 

4 
T.Hayyal 

„Afwan 

Vlll Aceh 

Besar 

3 6 6 WA Dikirim 

Online 

5 
Zahratun 

Nafisah 

Vlll Aceh 

Besar 

3 5 5 WA Dikirim 

Online 

6 
Abdi 

Siddiq 

IX Bung 

Pageu 

3 6 5 WA Dikirim 

Online 

7 
Raisatul 

Aulia 

Vlll Lampoh 

Tarom 

2 6 5 WA Dikirim 

Online 

8 
Jami‟atul 

„Aliya 

Vlll Lamkeun

eung 

2 6 5 WA Dikirim 

Online 

9 
Ziad I‟lmi Vlll Lambaro 

Sukon 

2 6 5 WA Dikirim 

Online 

10 
Nurul 

Husna 

Vlll Aceh 

Besar 

2 5 5 WA Dikirim 

Online 

11 
Rayyan Ar 

Rasiky 

Vlll Aceh 

Besar 

2 6 5 WA Dikirim 

Online 

12 
Muhamma

d Ikram 

Vlll Lamreun

g 

3 6 5 WA Dikirim 

Online 

13 
Wida 

Humaira 

Vlll Lamseun

ong 

3 5 5 WA Dikirim 

Online 

14 
Arifal 

Maulana 

Vlll Aceh 

Besar 

3 5 5 WA Dikirim 

Online 

15 
Ayu 

Rajabi 

Vlll Cot Cut 3 6 5 WA Dikirim 

Online 

16 
Baidhawi Vlll Lamtimp

eung 

3 5 5 WA Dikirim 

Online 

17 
Fidela 

Fikrah 

Vlll Aceh 

Besar 

3 5 5 WA Dikirim 

Online 
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18 
Hilayatul 

Auliani 

Vlll Aceh 

Besar 

3 5 5 WA Dikirim 

Online 

19 
Nuzulia 

Ulfa 

Vlll Limpok 3 5 5 WA Dikirim 

Online 

20 
Putri 

Kausari 

Vlll Aceh 

Besar 

3 5 5 WA Dikirim 

Online 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui bahwa, pelaksanaan BDR 

pada siswa MTsN 2 Aceh Besar dimulai pada Maret, walaupun ada beberapa 

kelas yang memulai BDR pada Bulan Februari dan Juli. Pelaksanaan BDR 

dilakukan selama 6 hari perminggu setiap hari Senin sampai dengan Sabtu. 

Alokasi waktu yang digunakan yaitu berkisar antara 5 sampai 6 jam perharinya. 

Aplikasi yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran dan 

memberi tugas secara online yaitu melalui aplikasi WA. Berikut penulis rincikan 

data hasil jawaban angket siswa dalam bentuk diagram. 

 

Gambar 9. diagram batang Pelaksanaan BDR 

Untuk pelaksanaan pembelajaran dari rumah (BDR) yang diberlakukan 

untuk siswa MTsN 4 Aceh Besar penulis paparkan sebagai berikut. 
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Tabel 4. Hasil jawaban angket siswa MTsN 4 Aceh Besar 

No Nama Kelas 
Mulai 

BDR 
Hari Jam Apk 

Memberi 

tugas 

1 
Zahratul 

Ramazani 

VIII 4 6  5  WA Dikirim Online 

2 Nail Najwa VIII 3 6  5  WA Dikirim Online 

3 

Muhammad 

Ilham 

saputra 

2  4 1  5  WA Dikirim Online 

4 
M.sufi 

albana 

VIII 3 6  12  WA Dikirim Online 

5 Nurul husna VII 3 6  6  Email Dikirim Online 

6 
Adilla 

zasqia 

VII 3 6  6  WA Dikirim Online 

7 
Afif 

mubarraq 

2  3 6  5  WA Dikirim Online 

8 
Ahmad 

nafis 

2 3 6  5  WA Dikirim Online 

9 
Uzlifatul 

Jannah 

VIII 3 6  4  WA Dikirim Online 

10 
Gival Al-

farisi 

2  3 6 5  WA Dikirim Online 

11 
Siti 

husnatul 

8 7 6 6 WA Dikirim Online 

12 

Muhammad 

husaini 

VII 6 6  Tida

k 

tentu 

WA Dikirim Online 

13 
Fardanil 

atwa 

2 3 6 13 WA Dikirim Online 

14 

Miskcha 

vinjany 

alfaiz 

7 3 6 6 Email Dikirim Online 

15 
M. Fahza 

azzaki 

VIII 7 6 3  WA Dikirim Online 

16 
Dara 

Rahmadani 

Vlll 3 6  2 WA Dikirim Online 

17 
Fathin 

sahira 

8  6 7  2  Email Dikirim Online 
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18 
Annisa 

fitria 

VIII 3 6 S/d Email Dikirim Online 

19 
Fitria 

fazilah 

2 7 6 6  WA Dikirim Online 

20 Salisa putri 8 7 7  5  WA Dikirim Online 

21 
Nafan 

Nurfaqih 

VIII 7 6 2  WA Dikirim Online 

22 
Nurika 

Agustina 

2 7 1 5  WA Dikirim Online 

23 
Zakiyatul 

„Aliya 

Vlll 3 5 5 WA Dikirim Online 

24 
Fadhil 

Mutawakkil  

VIII 5 1 1 WA Dikirim Online 

25 Hafid akbar 8 5 6  4  WA Dikirim Online 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui bahwa, pelaksanaan BDR 

pada siswa MTsN 4 Aceh Besar secara umum dimulai pada Maret, Juni, dan Juli 

walaupun ada beberapa kelas yang memulai BDR pada Bulan April dan Oktober. 

Pelaksanaan BDR dilakukan selama 6 hari perminggu setiap hari Senin sampai 

dengan Sabtu, namun ada juga siswa yang melaksanakan pembelajaran selama 

satu hari dalam seminggu. Alokasi waktu yang digunakan untuk pelaksanaan 

BDR bervariasi yaitu berkisar antara 1 sampai 6 jam perharinya. Aplikasi yang 

digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran dan memberi 

tugas secara online yaitu melalui aplikasi WA dan email, akan tetapi aplikasi yang 

sering digunakan dalam proses daring ini adalah WA. Berikut penulis rincikan 

data hasil jawaban angket siswa dalam bentuk diagram batang. 
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Gambar 10. diagram batang pelaksanaan BDR 

Berdasarkan hasil penelitian dari jawaban angket siswa di MTsN 2 Aceh 

Besar dan MTsN 4 Aceh Besar di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan 

pembelajaran dari rumah (BDR) dimulai pada rentang waktu bulan Februari 

sampai dengan Oktober, namun sebagian besar siswa memulai pembelajaran BDR 

pada bulan Maret dan April. Pelaksanaan BDR setiap minggu nya dilakukan 

selama enam hari terhitung dari hari senin sampai dengan Sabtu. Alokasi waktu 

yang digunakan untuk pelaksanaan pembelajaran dari rumah (BDR) bervariasi, 

dimulai dari 1 jam sampai dengan 6 jam perhari nya, namun sebagian besar siswa 

menghabiskan waktu sekitar 4 sampai 5 jam untuk proses belajar BDR. Sistem 

pelaksanaan pembelajaran dari rumah (BDR) yang dilakukan oleh guru dan siswa 

MTsN 2 Aceh Besar dan MTsN 4 Aceh Besar yaitu menggunakan aplikasi 

Whatsapp untuk menyampaikan tugas dan materi pembelajaran secara online. 

 

0

2

4

6

8

10

12

14

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

Pelaksanaan BDR Pada MTsN 4 Aceh Besar 

Mulai BDR Hari Jam



35 
 

 

 

2) Kendala yang dihadapi oleh siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dari 

rumah (BDR) 

 Pada rumusan masalah kedua dalam penelitian ini, yaitu bagaimana 

kendala yang dihadapi oleh siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dari rumah 

(BDR)? Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, peneliti mengumpulkan data 

melalui angket atau kuesioner berbentuk Google Form disebarkan secara online 

melalui link yang terhubung dengan kuesioner tersebut. Link tersebut disebarkan 

ke siswa dan orang tua siswa MTsN 2 Aceh Besar dan MTsN 4 Aceh Besar. 

Berikut penulis paparkan hasil jawaban angket yang diisi oleh siswa yang telah 

peneliti lakukan.  

Tabel 5. Hasil jawaban angket kuisioner dan wawancara kelebihan dan 

kekurangan siswa MTsN 2 Aceh Besar 

No Nama Kelas  Kelebihan BDR Kekurangan BDR 

1 

Raisatul 

auliya  

IX Tetap beljar 

walaupun dalam 

kondisi seperti ini 

Jaringannya agak 

susah 

2 
Syinta VIII Lebih mudah Sedikit kuota 

3 
Siti 

maasyitah 

VIII Tidak di ganggu 

kawan 

Paket gak ada 

4 
T.Hayyal 

„Afwan 

VIII Memudahkan saya 

dalam belajar 

Kadang jaringan 

lelet 

5 
Zahratun 

Nafisah 

VIII Mudah memahami Jaringan lelet kadang 

kadang 

6 
Abdi Siddiq IX Santai Gak ada paket 
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7 

Raisatul 

Aulia 

Vlll Memudahkan 

berkomunikasi 

langsung dengan 

guru 

Jaringan  

8 
Jami‟atul 

„Aliya 

Vlll Santai Jaringan  

9 
Ziad I‟lmi Vlll Serius Tidak ada paket 

10 
Nurul Husna Vlll Mudah Jaringan  

11 

Rayyan Ar 

Rasiky 

Vlll Mudah memahami 

pelajaran yg 

dikasih 

Jaringan  

12 
Muhammad 

Ikram 

Vlll Guru lebih fokus 

ke satu murid 

Tidak ada 

smartphone 

13 

Wida 

Humaira 

Vlll Mudah 

berkomunikasi 

dengan guru secara 

pribadi 

Kalau jaringan lagi 

tidak bagus 

14 
Arifal 

Maulana 

Vlll Belajar santai Tidak ada paket 

15 
Ayu Rajabi Vlll Mudah memahami 

pelajaran 

Banyak habis uang 

beli paket data 

16 
Baidhawi Vlll Belajar lebih serius Banyak habis duit 

beli paket 

17 
Fidela Fikrah Vlll Mudah berinteraksi 

dengan guru 

Jaringan lelet 

18 
Hilayatul 

Auliani 

Vlll Lebih serius Kadang hp gak ada 

paket 

19 
Nuzulia Ulfa Vlll Mudah memahami 

pelajaran 

Jaringan yg tidak 

bagus 

20 

Putri Kausari Vlll Menyenangkan 

karna belajar lebih 

serius 

Tidak ada 

smartphone 

 

Berdasarkan hasil jawaban angket dan wawancara siswa MTsN 2 Aceh 

Besar dapat diketahui bahwa kendala yang dihadapi siswa pada pelaksanaan BDR 

yaitu secara umum terletak pada fasilitas alat pembelajaran online, dimulai dari 
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tidak adanya perangkat smartphone sampai dengan keterbatasan dana dalam 

membeli paket kuota internet guna terpenuhinya proses pembelajaran online. 

Selain itu, kondisi tempat tinggal siswa yang sebagian besar tinggal di daerah 

pedalaman, sangat minim sekali akses untuk mendapatkan kualitas jaringan 

internet yang baik. 

Disamping adanya kendala dalam proses BDR, siswa juga merasakan ada 

perbedaan proses belajar yang dilakukan secara online. Walaupun terkendala pada 

ketersediaan fasilitas online dirasakan sulit oleh siswa, namun siswa juga 

merasakan adanya kelebihan dalam proses belajar BDR. Dari hasil angket dan 

wawancara dapat diketahui bahwa kelebihan pelaksanaan BDR secara online yaitu 

keadaan belajar yang lebih santai, serius, dan menyenangkan karena guru 

menggunakan berbagai media teknologi dalam pembelajaran. Selain itu siswa 

juga merasakan bahwa lebih mudah berinteraksi dengan guru secara pribadi dan 

mudah dalam memahami pelajaran. 

Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh siswa MTsN 4 Aceh Besar 

dalam pelaksanaan pembelajaran dari rumah (BDR), berikut penulis paparkan 

hasil jawaban angket dan wawancara siswa.  
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Tabel 6. hasil jawaban angket dan wawancara siswa MTsN 4 Aceh Besar 

No Nama Kelas Kelebihan Kekurangan 

1 
Zahratul 

Ramazani 

VIII D Lebih mudah Menurunnya nilai 

2 
Nail Najwa VIII.D Waktu lebih 

Fleksibel 

Menurunnya nilai 

3 
Muhammad 

Ilham saputra 

2 mtsn Tidak ada Faktor ekonomi, kuota, 

jaringan dsb 

4 
M.sufi albana VIII-A Memutuskan rantai 

covid-19 

Faktor ekonomi, kuota, 

jaringan dsb 

5 
Nurul Husna VIII-A Memutuskan rantai 

covid-19 

Tingkat pemahaman dan 

kemandirian 

6 

Adilla zasqia VIIa Mengurangi 

penyebaran covid19 

Faktor ekonomi, kuota, 

jaringan dsb 

7 
Afif 

mubarraq 

2 

MTSN 

Terhindar dari pada 

virus Corona 

Tidak cukup biaya untuk 

membeli kuata untuk blj 

8 Ahmad nafis 2  Menyenangkan Tidak ada 

9 

Uzlifatul 

Jannah 

Vlll Belajar dirumah 

dengan keluarga 

Kurang memahami 

materi yang diberikan 

oleh guru, karena baru 

pertama belajar online 

10 
Gival Al-

farisi 

2  Terhindar dari virus 

Corona 

Faktor ekonomi, kuota, 

jaringan dsb 

11 

siti husnatul 8 bekurangnya 

interaksi dengan 

guru 

tidak ada 

12 
Muhammad 

husaini 

Vll Tidak ada Faktor ekonomi, kuota, 

jaringan dsb 

13 
Fardanil atwa 2 Lebih mudah Gangguan koneksi 

14 
Miskcha 

vinjany alfaiz 

7 Santai Tidak ada  

15 
M.Fahza 

Azzaki 

VIII/B Memutuskan rantai 

covid-19 

Tidak ada 

16 
Dara 

Rahmadani 

Vlll bisa membantu 

orang tua dirumah 

Faktor ekonomi, kuota, 

jaringan dsb 

17 
Fathin sahira 8 B Lebih mudah Faktor ekonomi, kuota, 

jaringan dsb 
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18 
Annisa fitria VIII Bisa membantu 

orang tua di rumah 

Faktor ekonomi, kuota, 

jaringan dsb 

19 
Fitria fazilah Kelas 2 Kurang berinteraksi 

dengan guru 

Tidak ada 

20 
Salisa putri Kelas 2 Gak ada Tingkat kepahaman dan 

kemandirian 

21 
Nafan Zaihan 

Nurfaqih  

VIII/B Tingkat kepahaman 

dan kemandirian 

Tingkat kepahaman dan 

kemandirian 

22 
NURIKA 

AGUSTIN 

2 Tingkat kepahaman 

dan kemandirian 

Guru lebih kreatif 

23 

Zakiyatul 

„Aliya 

Vlll Lebih mudah 

berinteraksi dengan 

guru 

Faktor ekonomi, kuota, 

jaringan dsb 

24 

FADHIL 

MUTAWAK

KIL 

VIIII. C Lebih mudah Tidak ada 

25 
Hafid akbar 8 Praktis Tingkat kepahaman dan 

kemandirian 

 

 Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa kendala pada 

pelaksanaan BDR di MTsN 4 Aceh Besar yaitu sebagian besar siswa kurang 

memahami materi yang diberikan oleh guru, karena baru pertama belajar online. 

Selain itu, kendala jaringan internet juga menjadi masalah yang tidak bisa 

dipungkiri, tidak adanya bantuan untuk membeli paket internet sehingga kesulitan 

siswa yang tidak cukup biaya untuk membeli kuota untuk belajar tidak dapat 

teratasi. Hal ini berdampak pada nilai mata pelajaran menurun semenjak tidak 

tatap muka. 

 Selain adanya kendala dalam pelaksanaan BDR, siswa MTsN 4 Aceh 

Besar juga merasakan adanya kelebihan dalam proses pelaksanaan BDR. 

Kelebihan pelaksanaan BDR diantaranya yaitu siswa memiliki banyak waktu 
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dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas. Ketika ada tugas dari guru, siswa 

dapat mencari bantuan jawaban melalui google, dan dapat membantu pekerjaan 

orang tua dirumah. Kelebihan lainnya dari pelaksanaan BDR yaitu dapat 

menghindari paparan virus covid-19 karena belajar dilaksanakan di rumah, tidak 

harus ke sekolah.  

 Untuk menambah informasi terkait dengan kendala dalam pelaksanaan 

BDR di MTsN 2 Aceh Besar dan MTsN 4 Aceh Besar, peneliti juga meminta 

jawaban angket dari orang tua siswa. Adapun hasil jawaban angket orang tua 

siswa, penulis paparkan pada tabel di bawah. 

Tabel 7. Hasil jawaban angket orang tua siswa MTsN 2 Aceh Besar dan MTsN 4 

Aceh Besar 

Nama Umur Pekerjaan 
Kelebihan 

BDR 

Kekurangan 

BDR 

Saran 

untuk 

sekolah 

Saran untuk 

Pemerintah 

Masnay

ani 

38 IRT Tidak ada Tingkat 

kepahaman 

dan 

kemandirian 

kurang 

Tidak 

member

atkan 

siswa 

dengan 

tugas 

dan guru 

lebih 

kreatif 

Menfasilitas 

kebutuhan 

siswa seperti 

kuota dsb 

Arifin 

ahmad 

H 

48 Swasta Lebih 

Mudah 

Tingkat 

kepahaman 

dan 

kemandirian 

kurang 

mengakt

ifkan 

kembali 

sekolah 

karena 

merasa 

kesulita

n pada 

pelajara

n seperti 

matemat

ika dsb 

Mengaktifka

n kembali 

sesuai dgn 

protokol 

kesehatan. 
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Mizan 50 Buruh Lebih 

Mudah 

Tingkat 

kepahaman 

dan 

kemandirian 

kurang 

Belajar 

dengan 

giat 

Selalu 

memakai 

masker dan 

selalu 

mencuci 

tangan 

Khairull

ah 

54 Petani Lebih 

Mudah 

Tingkat 

kepahaman 

dan 

kemandirian 

kurang 

Kembali 

belajar 

tatap 

muka 

agar dapat 

bertindak 

lebih tegas  

Yusnida

r 

43 IRT Memutuska

n rantai 

covid-19 

Faktor 

ekonomi, 

kuota, jaringan 

dsb 

Memba

ngikan 

soal 

lewat 

luring 

jangan 

daring 

Menfasilitasi 

kebutuhan 

siswa seperti 

kuota dsb 

Israwati 54 Petani Lebih 

Mudah 

Faktor 

ekonomi, 

kuota, jaringan 

dsb 

Mengak

tifkan 

kembali 

sekolah 

karena 

tingkat 

kepaha

man 

siswa 

yang 

kurang 

. 

Menfasilitasi 

kebutuhan 

siswa seperti 

kuota dsb 

Jakfaru

din 

50 Petani Lebih 

Mudah 

Tingkat 

kepahaman 

dan 

kemandirian 

kurang 

Memfas

ilitasi 

kebutuh

an 

murid 

selama 

daring 

Menyegeraka

n sekolah 

seperti 

biasanya 

July 

Syahput

ra 

42 Swasta waktu 

fleksibel 

waktu yang 

terbatas 

Memper

jelas 

cara dan 

Indikato

r Untuk 

Evaluasi 

Perkem

bangan 

Siswa 

Pemerintah 

Sebaiknya 

Membuat 

Kurikulum 

Untuk 

keadaan 

Darurat Agar 

Guru Dan 

Murid Tidak 

Kebingungan 

Suwarni 45 IRT waktu 

fleksibel 

Faktor 

ekonomi, 

kuota, jaringan 

dsb 

Menunt

ut guru 

lebih 

kreatif 

Mepersiap 

kebutuhan 

dalam belajar 

dalam 
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kondisi 

apapun 

Armanit

a 

45 IRT Memutuska

n rantai 

covid-19 

Tingkat 

kepahaman 

dan 

kemandirian 

kurang 

meperha

tikan 

siswa 

dalam 

member

ikan 

pelajara

n 

Mepersiapka

n kebutuhan 

dalam belajar 

dalam 

kondisi 

apapun 

Elianida

r 

35 IRT Tingkat 

kepahaman 

dan 

kemandiria

n kurang 

Tingkat 

kepahaman 

dan 

kemandirian 

kurang 

Mengak

tifkan 

sekolah 

Kembali 

Mengaktifka

n sekolah 

kembali 

Iswandi 40 Swasta Tidak ada Tidak ada Mengak

tifkan 

sekolah 

Kembali 

Mengaktifka

n sekolah 

kembali 

Fahrial 

Mizaldi 

48 Swasta Waktu 

fleksibel 

Tingkat 

kepahaman 

dan 

kemandirian 

kurang 

Walaup

un tidak 

setiap 

hari 

minimal 

satu hari 

aja buat 

tatap 

muka 

Mengaktifka

n sekolah 

kembali 

Nurhasn

a 

38 IRT Waktu 

fleksibel 

Faktor 

ekonomi, 

kuota, jaringan 

dsb 

Belajar 

seperti 

biasa 

Mengaktifka

n sekolah 

kembali 

Sri 

widyast

uti 

45 Guru Memutus 

mata rantai 

Covid 19 

 

 

 

 

 

 

 

Tingkat 

kepahaman 

dan 

kemandirian 

kurang 

Belajar 

seperti 

biasa 

Melakukan 

pembelajaran 

tatap muka di 

sekolah 
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Berdasarkan data pada tabel di atas bahasanya sudah peneliti sederhanakan 

supaya lebih mudah di mengerti, dapat diketahui bahwa kendala yang dihadapi 

orang tua siswa MTsN 2 Aceh Besar dan MTsN 4 Aceh Besar yaitu kurang 

efektifnya proses belajar dengan menggunakan metode belajar online, paket 

internet yang terbatas sehingga membuat siswa jadi malas dalam mengerjakan 

tugas. Hal ini berdampak pada banyaknya siswa yang tidak bisa mengerjakan 

tugas dari guru ditambah lagi dengan ketiadaan buku cetak pada siswa. Adapun 

kelebihan pelaksanaan BDR menurut orang tua siswa yaitu salah satu cara agar 

memutuskan rantai covid-19, karena siswa tidak perlu ke sekolah. Selain itu, 

waktu pelaksanaan BDR yang fleksibel sehingga memudahkan siswa untuk 

belajar lebih santai. Berikut peniliti buat dalam bentuk diagram kendala yang 

berpengaruh dari segi pekerjaan orang tua siswa. 

 

Gambar 11. Diagram pekerjaan orang tua 

Berdasarkan data pada diagram diatas tentang pekerjaan orang tua 

terhadap kendala yang dialami dalam pelaksanaan belajar dari rumah. Pada 
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diagram ini sangat jelas dilihat bahwa pekerjaan orang tua siswa 90% adalah ibu 

rumah tangga, kemudian terdapat wiraswasta dengan mencapai 50%. Selanjutnya 

pada deretan ketiga pekerjaan sebagai petani 40%, buruh dan guru hanya 10% dari 

tanggapan faktor ekonomi yang dialami sangat berpengaruh dari pelaksanaan 

BDR yang terjadi pada sekolah tersebut seperti membeli kuota internet, 

penggunaan smartphone dan sejenisnya.   

Peneliti juga meminta saran dari orang tua siswa untuk sekolah dan 

pemerintah terkait kendala yang dihadapi pada pelaksanaan BDR. Dari tabel di 

atas, dapat diketahui bahwa saran dari orang tua siswa untuk sekolah yaitu 

memfasilitasi kebutuhan siswa selama daring seperti paket internet, perlu 

diperjelas cara dan indikator untuk evaluasi perkembangan siswa. Guru harus 

lebih kreatif dalam menggunakan metode belajar dan terkadang, siswa mengeluh 

dikarenakan guru memberikan soal terlalu banyak tidak seperti ketika sekolah 

seperti biasanya. 

 Adapun saran dari orang tua siswa untuk pemerintah terkait pelaksanaan 

BDR yaitu pemerintah harus mempersiapkan segala kebutuhan dalam belajar 

BDR dan agar dapat mengaktifkan kembali sekolah dengan mengedepankan 

protokol kesehatan terutama pada jam pelajaran tertentu seperti mata pelajaran 

berhitung seperti matematika dsb. Pemerintah sebaiknya membuat kurikulum 

untuk keadaan darurat agar guru dan siswa tidak kebingungan serta dapat segera 

mengaktifkan sekolah seperti biasa.  
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Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa kendala yang 

dihadapi oleh siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dari rumah (BDR) yaitu 

terbatasnya fasilitas untuk pelaksanaan BDR seperti smartphone, kuota internet, 

dan jaringan yang tidak stabil di masing masing daerah tempat tinggal siswa. 

Selain itu, siswa kurang memahami materi pelajaran dikarenakan tidak dapat 

berinteraksi langsung dengan guru bidang studi. Hal ini berdampak pada kesulitan 

siswa dalam mengerjakan tugas dari guru sehingga mengakibatkan nilai yang 

diperoleh siswa menjadi menurun dari semester yang lalu sebelum diterapkan 

sistem BDR. 

Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa pandemi covid-19 telah mengubah 

berbagai aspek kehidupan manusia saat ini, khususnya dalam dunia Pendidikan 

dari segi metode pembelajaran, pelaksanaan, hingga terjadinya dampak yang 

sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari [1]. Data keseluruhan yang 

didapat dari hasil survei tentang pelaksanaan yang dilakukan pada siswa MTsN 2 

dan MTsN 4 Aceh Besar mulai dilakukan dari bulan maret, perminggunya 

dilakukan selama 6 hari, alokasi waktu yang digunakan berbeda-beda tetapi pada 

umumnya antara 5 sampai 6 jam perhari yang dilakukan melalui media whatsapp, 

responden yang menjawab disekolah MTsN 2 Aceh Besar sebanyak 20 tanggapan 

siswa dan MTsN 4 Aceh besar 25 tanggapan.  

Data keseluruhan yang didapat dari hasil survei tentang pelaksanaan bdr 

yang dilakukan pada siswa MTsN 2 Aceh Besar dan MTsN 4 Aceh Besar melalui 

media online merupakan solusi yang dalam pelaksanaannya belum optimal secara 

keseluruhan [6]. Dampak yang muncul dari kendala yang dialami yaitu kurang 
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efektifnya proses pembelajaran karena fasilitas alat pembelajaran online, kondisi 

daerah dan faktor ekonomi orang tua siswa yang sangat berpengaruh pada 

keberhasilan proses belajar siswa yang terjadi saat pandemi covid-19. Selain itu 

juga terdapat respon positif dari pelaksanaan proses belajar BDR, yaitu keadaan 

belajar yang lebih santai, waktu lebih fleksibel, mudah dan menyenangkan dengan 

penggunaan media teknologi yang dipakai oleh guru.  

Data yang didapat dari hasil survei tentang pelaksanaan bdr selama pandemi 

Covid-19 harus dikelola secara sistematis [7]  untuk lebih meperkuat penelitian 

ini,  tanggapan orang tua terhadap sekolah dan pemerintah pada pelaksanaan bdr 

yang terjadi pada siswa MTsN yaitu dalam menfasilitasi kebutuhan siswa selama 

daring sebanyak 5 tanggapan. Selain itu orang tua juga memberikan saran agar 

sekolah diaktifkan kembali seperti sekolah biasanya, karena kurangnya 

pemahaman terhadap materi yang diberikan oleh pihak sekolah adalah sebanyak 

10 tanggapan dari orang tua. Dan saran yang diberikan untuk pemerintah oleh 

orang tua siswa berupa membuat kurikulum untuk keadaan darurat agar guru dan 

siswa tidak merasa kebingungan saat proses pembelajaran.



 
 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh tentang 

pelaksanaan belajar dari rumah (BDR) pada siswa MTs yang telah peneliti uraikan 

pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pelaksanaan pembelajaran dari rumah (BDR) yang diberlakukan untuk siswa 

MTsN 4 Aceh Besar dan MTsN 2 Aceh Besar dimulai pada bulan Februari 

sampai dengan Oktober. Pelaksanaan BDR setiap minggu nya dilakukan 

selama enam hari terhitung dari hari senin sampai dengan Sabtu. Alokasi waktu 

yang digunakan untuk (BDR) bervariasi, dimulai dari 1 jam pembelajaran 

sampai dengan 6 jam perhari nya menggunakan aplikasi Whatsapp untuk 

menyampaikan tugas dan materi pembelajaran secara online. Selain itu siswa 

yang tidak memiliki akses internet  maka mereka di fasilitasi  untuk tetap 

belajar di sekolah di sekolah dengan tetap mematuhi protokol kesehatan dan 

hanya di berlakukan untuk sebagian siswa. 

2. Kendala yang dihadapi oleh siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dari rumah 

(BDR) yaitu terbatasnya fasilitas untuk pelaksanaan BDR seperti smartphone, 

kuota internet, dan jaringan yang tidak stabil di masing masing daerah tempat 

tinggal siswa. Selain itu, siswa kurang memahami materi pelajaran dikarenakan 

tidak dapat berinteraksi langsung dengan guru bidang studi. Hal ini berdampak 

pada kesulitan siswa dalam mengerjakan tugas dari guru secara online. 
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 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh dalam 

penelitian ini, maka saran yang penulis tuliskan sebagai berikut. 

1. Guru harus lebih kreatif dan dapat menyesuaikan kondisi dalam menggunakan 

metode belajar secara online, terkadang siswa mengeluh dikarenakan guru 

memberikan soal terlalu banyak tidak seperti ketika sekolah seperti biasanya. 

2. Sekolah dapat memfasilitasi kebutuhan siswa selama daring seperti paket 

internet, perlu diperjelas cara dan indikator untuk evaluasi perkembangan 

siswa. 

3. Pemerintah atau dinas terkait harus mempersiapkan segala kebutuhan dalam 

belajar BDR dan agar dapat mengaktifkan kembali sekolah dengan 

mengedepankan protokol kesehatan terutama pada jam pelajaran tertentu 

seperti mata pelajaran berhitung seperti matematika dan fisika. Pemerintah 

sebaiknya membuat kurikulum untuk keadaan darurat agar guru dan siswa 

tidak kebingungan serta dpat segera mengaktifkan sekolah seperti biasa. 
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 1. Siswa 
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2. Orang tua  
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1. Nama siswa ? 

2. Berapa umur siswa ? 

3. Sekolah kelas berapa ? 

4. Kelebihan dari belajar dari rumah ? 

5. Kekurangan dari belajar dari rumah ? 
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1. Nama siswa ? 

Jawaban : Muhammad Ikram  

2. Berapa umur siswa ? 

Jawaban : 14 tahun 

3. Sekolah kelas berapa ? 

Jawaban : VIII 

4. Kelebihan dari belajar dari rumah ? 

Jawaban : Guru lebih fokus ke satu murid  

5. Kekurangan dari belajar dari rumah ? 

Jawaban : Gak ada hp 
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Jawaban : M.sufi albana 

2. Berapa umur siswa ? 

Jawaban : 13 tahun 

3. Sekolah kelas berapa ? 

Jawaban : VIII 

4. Kelebihan dari belajar dari rumah ? 

Jawaban : Dapat mengurangi paparan virus corona bagi seluruh siswa 

indonesia 

5. Kekurangan dari belajar dari rumah ? 

Jawaban : Tidak ada paket internet , tidak semua murid memahami materi atau 

pelajaran yang diberikan guru , ruang penyimpanan ponsel murid 

hampir habis karna menyimpan banyak tugas tugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 1. Nama siswa ? 
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1. Nama siswa ? 

Jawaban : M. Alfis Syahri  

2. Berapa umur siswa ? 

Jawaban : 14 tahun 

3. Sekolah kelas berapa ? 

Jawaban : VIII 

4. Kelebihan dari belajar dari rumah ? 

Jawaban : Soal susah gampang tapi kalua di terangkan guru lebih gampang  

5. Kekurangan dari belajar dari rumah ? 

Jawaban : Soal yang dikirim tidak paham karena guru tidal menjelaskan materi  
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1. Nama siswa ? 

Jawaban : Hafid akbar 

2. Berapa umur siswa ? 

Jawaban : 13 tahun 

3. Sekolah kelas berapa ? 

Jawaban : VIII 

4. Kelebihan dari belajar dari rumah ? 

Jawaban : Praktis 

5. Kekurangan dari belajar dari rumah ? 

Jawaban : Tidak dapat memahami soal yang lebih dalam 
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1. Nama siswa ? 

Jawaban : Baidhawi 

2. Berapa umur siswa ? 

Jawaban : 13 tahun 

3. Sekolah kelas berapa ? 

Jawaban : VIII 

4. Kelebihan dari belajar dari rumah ? 

Jawaban : Belajar lebih serius 

5. Kekurangan dari belajar dari rumah ? 

Jawaban : Banyak habis duit beli paket 

 


